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A B S T R A C T 
The purpose of this research is to conduct an in-

depth analysis of the financial statements of the 

company PT Indofood Sukses Makmur Tbk by 

using financial ratios as an approach. The method 

used in this research is the descriptive statistical 

method, which uses liquidity, solvency, activity, 

and profitability ratios from 2019 to 2022 as 

material for analyzing financial statements. The 

results of the study describe the calculation of each 

financial ratio of the company and how, in each 

ratio, the company's finances have increased or 

decreased. This shows that PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk has been able to improve its financial 

ratios, even though they are still not stable. 
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A B S T R A K 
Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk 

melakukan analisis mendalam terhadap laporan 

keuangan perusahaan PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk dengan memakai rasio keuangan 

sebagai pendekatan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode statistik 

deskriptif dengan menjadikan rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas tahun 2019 

sampai dengan 2022 sebagai bahan untuk 

menganalisis laporan keuangan. Hasil penelitian 

memaparkan perhitungan setiap rasio keuangan 

perusahaan, yang dalam setiap rasionya, keuangan 

perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan. 

Hal ini menunjukkan bahwa PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk sudah mampu dalam meningkatkan 

rasio keuangannya walau masih belum stabil. 
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu (PSAK No. 1,2015). Sedangkan menurut para ahli lainnya 
laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-angka yang 
tertulis di atasnya, tetapi penting juga untuk memikirkan aset-aset nyata yang 
berada dibalik angka tersebut (Brigham & Houston2010). Laporan keuangan 
adalah suatu media yang penting untuk dijadikan acuan dalam mendapatkan 
informasi mengenai keadaan suatu perusahaan yang kemudian informasi 
tersebut diberikan kepada para pemangku kepentingan. Informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan mencakup kinerja keuangan perusahaan, 
termasuk pendapatan, biaya, laba, aktiva/aset, dan utang/kewajiban. Oleh 
karena itu hasil analisis laporan keuangan menjadi hal yang vital untuk 
diketahui, karena laporan keuangan mencerminkan kondisi suatu perusahaan.  

Dalam konteks ini, penelitian memiliki tujuan untuk menganalisis 
laporan keuangan perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada periode 
tahun 2019-2022 dengan menggunakan teknik analisis rasio keuangan seperti 
seperti analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas serta Rasio 
Profitabilitas. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
kontribusi pada pengayaan pengetahuan dalam bidang analisis laporan 
keuangan. Penelitian ini didasarkan pada data kuantitatif yang diperoleh dari 
laporan keuangan dari Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang 
bergerak dalam bidang produsen makanan dan minuman. Selain itu, penelitian 
ini juga menggunakan teori dan kerangka kerja yang ada dalam literatur untuk 
mengembangkan hasil analisis yang lebih baik.  

Analisis Rasio Keuangan penting untuk diteliti karena informasi yang 
diperoleh dari analisis rasio keuangan dapat memberikan gambaran tentang 
kondisi keuangan perusahaan dan membantu dalam pengambilan keputusan. 
Hal ini penting bagi para investor, analis keuangan, manajer keuangan dan 
lainnya yang membutuhkan informasi yang akurat tentang kinerja keuangan 
perusahaan untuk membuat keputusan bisnis yang tepat. Seperti ada dalam 
penelitian ini diperlihatkan bahwa adanya peningkatan dan penurunan jumlah 
rasio yang dialami oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada setiap jenjang 
tahun 2019-2022.  

Dalam rangka memberikan kontribusi pada pengayaan pengetahuan, 
jurnal ini mengusulkan dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
beberapa teknik analisis rasio keuangan yang berbeda untuk memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi keuangan perusahaan. 
Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat membantu dalam mengisi 
kesenjangan pengetahuan dalam penggunaan teknik analisis rasio keuangan dan 
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang analisis keuangan perusahaan. 
Diharapkan bahwa jurnal ini nantinya dapat memberikan dampak yang positif 
pada bidang analisis rasio keuangan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan suatu media yang dijadikan acuan untuk 
melihat kondisi suatu perusahaan. Laporan Keuangan adalah dokumen atau 
catatan penting yang berisi kas serta semua transaksi yang menyangkut 
perusahaan.  
 
Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Berikut adalah urutan laporan keuangan berdasarkan langkah-langkah 
penyajiannya: 
1. Laporan laba/rugi: Merupakan laporan keuangan yang memperlihatkan 

pendapatan dan biaya perusahaan selama periode waktu tertentu, seringkali 
satu tahun atau satu kuartal. 

2. Laporan Ekuitas pemilik:  Merupakan sebuah laporan yang menunjukkan 
aset bersih dan kekayaan perusahaan dalam periode tertentu.  

3. Neraca: Merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi kas atau 
aset serta kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan 

4. Laporan arus kas: adalah laporan yang menulis semua transaksi terkait kas 
masuk dan kas keluar.  

 
Pengertian Rasio Keuangan  
 Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil korelasi antara 
satu laporan keuangan dengan laporan keuangan lainnya yang memiliki 
hubungan penting dan kritis. Rasio keuangan sangat membantu dalam 
menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan. 
 
Jenis-Jenis Rasio Keuangan 
 Analisis rasio keuangan dibagi menjadi empat bagian, menurut Agus 
Sartono (2010) rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 
profitabilitas. 
1. Rasio Likuiditas merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek (utang). Kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan saat ini dan masa depan dapat 
dievaluasi dengan menggunakan rasio likuiditas. Semakin baik suatu 
organisasi dapat membayar kewajiban sesaatnya, semakin tinggi nilai 
proporsi likuiditasnya. Rasio Likuiditas dibagi menjadi 4 jenis yaitu:  

a) Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan aset lancarnya untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Berikut adalah rumus current ratio: 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
b) Quick Ratio adalah perhitungan yang menunjukkan kesanggupan 

perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya, dengan 
memanfaatkan semua aset yang ada. Berikut adalah rumus quick ratio:  

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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c) Inventory to Net Working Capital adalah rasio yang mengukur 
perbandingan persediaan dan modal kerja. Yang dimaksud modal kerja 
adalah selisih antara aset lancar dan utang lancar. Berikut adalah rumus 
dari inventory to net working capital: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  

 
d) Cash Ratio adalah perhitungan yang menunjukkan korelasi antara kas 

pelaku usaha dengan utang atau kewajiban lancarnya. Berikut adalah 
rumus dari cash Ratio:  

𝐾𝑎𝑠 +  𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  

 
2. Rasio Solvabilitas adalah suatu acuan yang dijadikan patokan dalam menilai 

kapasitas perusahaan atau entitas untuk memenuhi komitmen keuangan 
jangka panjangnya. Rasio solvabilitas mengukur seberapa baik bisnis dapat 
menggunakan sumber daya yang tersedia untuk memenuhi kewajiban 
keuangan jangka panjangnya. Jumlah kewajiban jangka panjang 
dibandingkan dengan aset jangka panjang yang dimiliki organisasi biasanya 
digunakan untuk menentukan rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas yang 
tinggi menunjukkan bahwa organisasi akan mampu memenuhi tanggung 
jawab keuangan jangka panjangnya, sedangkan rasio solvabilitas yang 
rendah menunjukkan kemungkinan yang bahwa suatu organisasi tidak akan 
mampu memenuhi kewajiban/utang jangka panjangnya. Rasio solvabilitas 
dibagi menjadi 4 yaitu: 

a) Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas dari utang terhadap pengelolaan aktiva perusahaan. Berikut 
adalah rumus debt to asset ratio: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
b) Debt to Equity Ratio merupakan cara perhitungan yang perusahaan 

lakukan untuk mengukur bagaimana perusahaan menggunakan hutang 
dibandingkan ekuitas dalam mengoperasikan bisnis. Berikut adalah 
rumus debt to equity ratio: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 
c) Long Term Debt to Asset Ratio merupakan cara perhitungan yang 

perusahaan gunakan untuk mengukur bagaimana kemampuan 
perusahaan menggunakan hutang jangka panjang daripada ekuitas 
dalam menjalankan operasi bisnis. Berikut adalah rumus long term debt to 
equity ratio: 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 
d) Current Liabilities to Net Worth merupakan rasio untuk sejauh mana suatu 

perusahaan dapat menutupi utang lancar yang dimiliki dengan modal 
perusahaan. Berikut adalah rumus current liabilities: 
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𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

3. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi 
seberapa baik kinerja suatu perusahaan dalam hal menagih piutang. 
Penggunaan aset perusahaan dan penjualan selama periode akuntansi juga 
dapat dibandingkan dengan menggunakan rasio ini. Dengan menghitung 
rasio aktivitas perusahaan maka dapat diketahui harus seberapa sering 
penanaman dana dilakukan untuk aktiva tetap dalam satu periode serta 
mengetahui kecepatan perputaran dana kembali menjadi modal kerja. Ada 
5 jenis rasio aktivitas, yaitu: 

a) Receivable Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
efektivitas dalam menyalurkan kredit dan mengelola utang. Berikut 
adalah rumus receivable turnover: 
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
  

 
b) Inventory Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung 

setiap item dijual atau digunakan selama satu tahun. Berikut adalah 
rumus inventory turnover: 
 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑗𝑢𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
  

 
c) Working Capital Turnover menunjukkan atau menggambarkan seberapa 

efisien suatu perusahaan menggunakan modal kerjanya untuk 
menyelesaikan transaksi. Berikut adalah rumus working capital turnover: 
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
  

 
d) Fixed Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan penjualan bersih dengan aset tetap yang dicapai selama 
periode satu tahun. Berikut adalah rumus fixed asset turnover: 
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
   

 
e) Asset Turnover adalah cara yang digunakan untuk megetahui seberapa 

mampu perusahaan menggunakan asetnya sekaligus menghasilkan 
pendapatan penjualan atau pendapatan penjualan kepada perusahaan. 
Berikut adalah rumus asset turnover: 
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
   

 
4. Rasio Profitabilitas merupakan pengukur kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan dari pendapatan investasi, aset, dan ekuitas. 
Proporsi Produktivitas ini biasanya digunakan untuk menilai seberapa besar 
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keuntungan bersih yang akan diperoleh dari setiap rupiah aset dalam 
sumber daya absolut. Hasil akhir dari keputusan keuangan dan operasional 
manajemen perusahaan akan ditunjukkan oleh rasio profitabilitas ini. Rasio 
profitabilitas terbagi menjadi 3 jenis yaitu:  

a) Profit Margin adalah bentuk perhitungan yang digunakan untuk melihat 
seberapa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan uang. Berikut 
adalah rumus profit margin: 
 

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
   

 
b) Return on Investment menunjukan atau mengukur rasio profit perusahaan 

jika dibandingkan dengan total aset. Berikut adalah rumus return on 
investment:  

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

 
c) Return on Equity merupakan pengukur besarnya keuntungan bersih 

setelah pajak dengan modal suatu perusahaan. Berikut adalah rumus dari 
ROE: 

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
   

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode yang 
menggunakan data berupa angka dan variabel numerik. Penelitian ini dipakai 
untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data, dan 
menganalisis data secara kuantitatif dan statistik. Populasi yang dipakai di 
penelitian ini adalah pelaku usaha atau perusahaan pembuat makanan dan 
minuman. Kemudian sampel pada penelitian ini adalah PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk. Analisis data sekunder merupakan strategi pengambilan sampel 
yang digunakan oleh penulis. Data laporan keuangan yang dipakai dalam 
penelitian ini diperoleh dari situs resmi PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. Data 
kuantitatif merupakan jenis data dari laporan keuangan perusahaan PT. 
Indofood Sukses Makmur, Tbk. Kami menganalisis laporan tersebut dengan 
menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas 
tersedia untuk tahun 2019 sampai dengan 2022. Metode statistik deskriptif 
digunakan dalam menganalisis serta menulis penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN 
Perhitungan Rasio Likuiditas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 
 Rasio likuiditas adalah suatu rasio yang dijadikan sebagai acuan untuk 
menghitung kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi kewajiban/utang 
jangka pendeknya. 
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Tabel 1. Rasio Likuiditas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Periode 2019-2022 

Rasio Likuiditas  
Tahun  

2019 2020 2021 2022 

Current Ratio 1,27 1,37 1,34 1,79 

Quick Ratio 0,88 0,97 1,02 1,25 

Inventory to Net Working Capital 1,43 1,06 0,92 0,68 

Cash Ratio 0,55 0,61 0,72 0,84 

 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat perhitungan Rasio Likuiditas PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2019-2022.  
● Ukuran Nilai Current Ratio yang ada di tahun 2019-2022 hasil terbaik secara 

keseluruhan berada pada tahun 2022 sebesar 1,79 kemudian terendah di 
tahun 2019 dengan nilai 1,27.  

● Ukuran Nilai Quick Ratio yang ada di tahun 2019-2022 hasil terbaik secara 
keseluruhan berada di tahun 2022 sebesar 1,25 dan terendah pada tahun 2019 
dengan nilai 0,88.  

● Ukuran Nilai Inventory to Net Working Capital yang ada di tahun 2019-2022 
hasil terbaik secara keseluruhan berada pada tahun 2019 sebesar 1,43 dan 
terendah pada tahun 2022 dengan nilai 0,68.  

● Ukuran Nilai Cash Ratio yang ada di tahun 2019-2022 secara totalitas hasil 
tertinggi berada di tahun 2022 sebesar 0,84 dan terendah pada tahun 2019 
dengan nilai 0,55.  
 

Perhitungan Rasio Solvabilitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 
 Rasio solvabilitas adalah suatu acuan yang digunakan untuk mengetahui 
kapasitas suatu perusahaan atau entitas dalam melunasi komitmen keuangan 
jangka panjangnya.  
 
Tabel 2. Rasio Solvabilitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Periode 2019-2022 

Rasio Solvabilitas  
Tahun  

2019 2020 2021 2022 

Debt to Asset Ratio 0,43 0,51 0,51 2,08 

Debt to Equity Ratio 0,77 1,06 1,07 1,93 

Long Term Debt to Equity Ratio 0,16 0,48 0,60 0,52 

Current Liabilities to Net Worth 0,45 0,35 0,46 0,33 
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 Didasarkan pada Tabel 2 dapat diperhatikan perhitungan rasio 
solvabilitas PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2019-2022 yaitu 
sebagai berikut:  

● Ukuran nilai debt to asset ratio yang ada pada tahun 2019-2022 hasil terbaik 
secara keseluruhan berada pada tahun 2022 sebesar 2,08 dan hasil 
terendah di tahun 2019 dengan nilai 0,43.  

● Ukuran nilai debt to equity ratio yang ada pada tahun 2019-2022 hasil 
terbaik secara keseluruhan berada di tahun 2022 sebesar 1,93 dan hasil 
terendah di tahun 2019 dengan nilai 0,77.  

● Ukuran nilai long term debt to equity ratio yang ada pada tahun 2019-2022 
hasil terbaik secara keseluruhan berada di tahun 2021 sebesar 0,60 dan 
hasil terendah di tahun 2019 sebesar 0,16. Peningkatan yang terjadi pada 
tahun 2019-2021 mulai dari 0,16 menjadi 0,60 yang kemudian juga kembali 
mengalami penurunan di tahun 2022 menjadi 0,54. 

● Ukuran nilai current liabilities to net worth yang ada pada tahun 2019-2022 
hasil terbaik secara keseluruhan berada di tahun 2021 sebesar 0,46 dan 
hasil terendah di tahun 2020 dengan nilai 0,35. Pada tahun 2019 nilai 
current liabilities to net worth ratio adalah 0,45 kemudian di tahun 2020 
turun menjadi 0,35 lalu mengalami peningkatan kembali di tahun 2020 
menjadi 0,46 dan di tahun 2022 turun secara signifikan menjadi 0,33.  
 

Perhitungan Rasio Aktivitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 
 Rasio aktivitas adalah suatu rasio yang digunakan dalam mengevaluasi 

seberapa baik kinerja suatu perusahaan dalam hal menagih piutang. 
 

Tabel 3. Rasio Aktivitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Periode 2019-2022 

Rasio Aktivitas  

Tahun  

2019 2020 2021 2022 

Receivable Turnover  51,59 45,35 50,78 23,87 

Inventory Turnover 5,57 4,93 5,27 4,65 

Working Capital Turnover 1,41 1,03 1,14 1,18 

Fixed Asset Turnover 1,18 0,65 1,03 0,88 

Asset Turnover 0,79 0,50 0,55 0,61 

 
Didasarkan pada tabel 3 dapat diperhatikan perhitungan rasio aktivitas PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk, pada tahun 2019-2022 yaitu sebagai berikut: 
● Ukuran nilai receivable turnover yang ada pada perusahaan pada periode 

tahun 2019-2022 secara keseluruhan hasil yang tertinggi berada di tahun 
2019 sebesar 51,59 dan hasil terendah terjadi pada tahun 2022 yaitu 
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sebesar 23,87. Penurunan yang terjadi pada tahun 2019-2022 dari 51,59  
menjadi 23,87.  

● Ukuran nilai inventory turnover yang dihasilkan perusahaan dari tahun 
2019-2022 mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Pada 
tahun 2019 nilai nya mencapai 5,57  turun menjadi 4,93  di tahun 2020. 
Kemudian kembali naik di tahun 2021 hingga menyentuh angka 5,27 
hingga pada akhir 2022 kembali turun cukup signifikan menjadi 4,65.  

● Ukuran nilai working capital turnover yang ada pada perusahaan di tahun 
2019-2022 secara menyeluruh hasil tertinggi berada di tahun 2019 sebesar 
1,41  dan hasil  terendah di tahun 2020 sebesar 1,03. Penurunan yang 
terjadi pada tahun 2019-2022 dari 1,41  menjadi 1,18.  

● Ukuran nilai fix asset turnover  yang ada pada perusahaan  di tahun 2019-
2022 secara menyeluruh hasil yang tertinggi berada pada tahun 2019 
sebesar 1,18 dan hasil terendah ada pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,65. 
Penurunan yang terjadi pada tahun 2019-2022 dari 1,18  menjadi 0,88. 

● Ukuran nilai asset turnover yang diperoleh perusahaan pada tahun 2019-
2020 secara menyeluruh yang tertinggi berada pada tahun 2019 sebesar 
0,79 dan hasil terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,50. 
Penurunan yang terjadi pada tahun 2019-2022 dari 0,79  menjadi 0,61. 
 

Perhitungan Rasio Profitabilitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio dipakai sebagai cara dalam mengetahui 

kesanggupan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan bersih dari 
pendapatan yang berhubungan dengan investasi, aset atau aktiva, dan ekuitas 
atau modal berdasarkan pengukuran tertentu. 

 
Tabel 4. Rasio Profitabilitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk tahun 2019-2022 

Rasio Profitabilitas 
 

Tahun  

2019 2020 2021 2022 

Profit Margin 0,08 0,10 0,11 0,08 

Return on Investment (ROI) 0,06 0,05 0,06 0,10 

Return on Equity (ROE) 0,12 0,11 0,12 0,09 

 
Tabel 4 diatas merupakan hasil dari perhitungan rasio profitabilitas PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk di tahun 2019-2022. Sesuai tabel diatas maka:  
● Nilai profit margin yang dihasilkan pada tahun 2019-2022 terlihat bahwa 

hasil tertinggi berada di tahun 2021 dengan nilai 0,11 dan hasil terendah 
di tahun 2019 dan 2022 sebesar 0,08. Peningkatan yang terjadi pada tahun 
2019-2021 dari 0,08 menjadi 0,11.   

● Besarnya ROI yang dihasilkan pada tahun 2019-2022 secara keseluruhan 
mengalami peningkatan nilai, hanya saja di tahun 2020 mengalami 
penurunan namun tidak terlalu signifikan. Hingga akhir 2022 tercatat 
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bahwa ROI perusahaan mencapai 0,10 yang sebelumnya di tahun 2019 
hanya 0,06. 

● Besarnya ROE yang dihasilkan perusahaan dari tahun 2019-2022 
mengalami pertumbuhan dan penurunan nilai di setiap tahunnya. Pada 
tahun 2019 ROE mencapai 0,12 turun menjadi 0,11 di tahun 2020. 
Kemudian kembali naik di tahun 2021 hingga menyentuh angka yang 
sama pada tahun 2019, hingga pada akhir 2022 kembali turun cukup 
signifikan menjadi 0,09.  
 

PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Rasio Likuiditas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 

● Berdasarkan perhitungan current ratio pada periode tahun 2019-2022 
menunjukkan bahwa perusahaan sanggup memenuhi kewajiban dalam 
melunasi utang jangka pendeknya. Hal tersebut membuktikan 
perusahaan memiliki efisiensi operasional yang baik dalam mengelola 
arus kas yang cukup untuk memenuhi kewajibannya. 

● Berdasarkan perhitungan quick ratio pada periode tahun 2019-2022 
menunjukkan bahwa perusahaan sanggup melunasi utang jangka 
pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya tanpa harus 
menggunakan aset perusahaan yang tidak liquid. Ini artinya perusahaan 
memiliki kemampuan mengelola arus kas yang tepat. Hal ini dibuktikan 
dengan peningkatan yang terjadi setiap tahun nya, meskipun awalnya 
perusahaan memiliki angka yang rendah namun terbukti perusahaan 
mampu mengatasinya dengan peningkatan angka setiap tahunnya. 

● Berdasarkan perhitungan inventory to net working pada periode tahun 
2010-2022 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki jumlah persediaan 
yang rendah. Umumnya besar rasio inventory to NWC yang baik adalah 
dua, apabila rasio menunjukkan angka dibawah satu maka perusahaan 
dapat mengalami Risiko Operasional yang terjadi karena persediaan tidak 
mencukupi untuk memenuhi permintaan pelanggan atau jika perusahaan 
tidak dapat mengelola persediaan dengan efisien, hal ini dapat 
mengganggu operasional perusahaan dan mengurangi kepuasan 
pelanggan. 

● Berdasarkan perhitungan cash ratio pada periode tahun 2019-2022 
menunjukkan bahwa perusahaan ini tidak memiliki jumlah kas yang 
cukup untuk memenuhi utang lancar yang dimiliki. 

 
2. Pembahasan Rasio Solvabilitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 

● Berdasarkan perhitungan debt to asset ratio pada periode tahun 2019-2022 
menunjukkan bahwa perusahaan ini lebih bergantung pada hutang 
dalam menjalankan bisnisnya karena lebih banyak aset yang dibiayai dari 
hutang. Hal ini bisa menyebabkan adanya risiko kebangkrutan. 

● Berdasarkan perhitungan debt to equity ratio pada tahun 2019-2022 
menunjukkan bahwa perusahaan semakin bergantung dengan hutang 
daripada ekuitas dalam menjalankan bisnisnya. 
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● Berdasarkan perhitungan long term debt to equity ratio pada periode tahun 
2019-2022 menunjukkan perusahaan lebih bergantung pada hutang 
jangka panjang daripada ekuitas dalam menjalankan usahanya. 

● Berdasarkan perhitungan current liabilities pada periode tahun 2019-2022 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam memenuhi hutang 
lancar semakin baik. 

 
3. Pembahasan Rasio Aktivitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 

● Berdasarkan perhitungan receivable turnover menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu menagih piutangnya dan menerima pembayarannya 
walaupun dari tahun 2019-2022 masih ada peningkatan dan penurunan. 

● Berdasarkan perhitungan inventory turnover menunjukkan bahwa 
perusahaan tidak mengeluarkan banyak biaya dan mampu 
mengoptimalkan pengeluarannya walau belum bisa meningkat secara 
stabil pada periode tahun 2019-2022. 

● Berdasarkan perhitungan working capital turnover menunjukkan bahwa 
perusahaan belum cukup baik dalam menggunakan perputaran modal 
kerjanya pada periode tahun 2019-2022. 

● Berdasarkan perhitungan fixed asset turnover menunjukkan bahwa 
perusahaan cukup baik dalam memakai total aset tetapnya untuk 
memperoleh pendapatan pada tahun periode 2019-2022. 

● Berdasarkan perhitungan asset turnover menunjukkan bahwa perusahaan 
belum efisien dalam menggunakan aset tetapnya untuk menghasilkan 
pendapatan pada periode tahun 2019-2022. 
 

4. Pembahasan Rasio Profitabilitas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 
● Berdasarkan perhitungan profit margin menunjukkan bahwa perusahaan 

belum bisa menstabilkan peningkatan yang terjadi. Perusahaan masih 
mengalami penurunan dan peningkatan dalam menghasilkan laba dari 
penjualan dari tahun 2019-2022. 

● Berdasarkan perhitungan ROI menunjukkan bahwa perusahaan sudah 
mampu untuk meningkatkan penghasilan laba bersih terhadap aset yang 
dimiliki. Hal ini dilihat dengan bertambahnya rasio ROI dari tahun 2019 
hingga 2022. 

● Berdasarkan perhitungan ROE menunjukkan bahwa perusahaan masih 
belum stabil dalam memperoleh laba bersih terhadap modal perusahaan. 
Dari tahun 2019 hingga 2022 rasio ROE masih mengalami kenaikan dan 
penurunan.  

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan analisis rasio yang telah dilakukan pada laporan keuangan PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perusahaan ini mampu melakukan pembayaran pinjaman jangka 
pendeknya. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas 
yang kuat berdasarkan pemeriksaan rasio likuiditas yang sesuai dengan 
kriteria dimana temuan yang diberikan >1,0. 
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2. Seperti terlihat dari debt to asset ratio, debt to equity ratio, long term debt 
to equity ratio, dan current liabilities to net worth yang semakin 
meningkat, yang mengindikasikan semakin besarnya aktivasi perusahaan 
yang dibiayai oleh utang, PT Indofood Sukses Makmur Tbk belum cukup 
baik dalam hal rasio solvabilitas. 

3. Kemampuan PT Indofood Sukses Makmur Tbk untuk menjual, 
memulihkan piutang, dan menggunakan aset perusahaan terbilang 
berhasil. Dapat dilihat pada rasio aktivitas PT Indofood Sukses Makmur 
Tbk periode tahun 2019-2022. 

4. PT Indofood Sukses Makmur Tbk menunjukkan kinerja yang cukup baik 
pada rasio profitabilitas pada usahanya untuk menghasilkan laba bersih 
atas penjualan, aset, dan modal atau ekuitas. Hanya saja perusahaan ini 
belum mampu mengontrol pertumbuhan yang tercipta setiap tahunnya. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio keuangan pada bagian solvabilitas menunjukkan PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk perlu melakukan perbaikan manajemen utang. Rasio ini 
menunjukkan seberapa besar ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam 
membiayai aktivitas perusahaannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
melakukan upaya untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, seperti 
meninjau ulang kebijakan biaya dan pengeluaran, meningkatkan efisiensi 
operasi produksi, dan mempertimbangkan penggunaan teknologi untuk 
mengoptimalkan operasi perusahaan. Dengan melakukan rekomendasi tersebut, 
diharapkan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dapat meningkatkan kesehatan 
laporan keuangannya dan tetap menjadi perusahaan yang sehat secara finansial 
di masa yang akan datang. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Jurnal ini menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat melakukan 
analisis rasio keuangan dengan mempertimbangkan beberapa variabel yang 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti ukuran perusahaan, 
tingkat pertumbuhan, risiko pasar, dan faktor ekonomi makro. Sehingga 
nantinya dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas dan akurat mengenai 
faktor-faktor yang mengakibatkan keuangan perusahaan mengalami perubahan 
secara lebih komprehensif. 
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